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KEEFEKTIFAN PENERAPAN S
R KE TRATEGI INKUIRI
~ DALAM PEMBELAJARANAPRESIASI PUISI PADAMU JUA
S HAMZAH PADA SISWAKELAS Vi1
SMP NEGERI 1 SALOMEKKO

g - . Isnani Arianti
= | (Universitas Sawerigading Makassar)

S——t DL < peserta didik terutama setelah
Sikuti program hgman pembelajaran. Penerapan metode partisipatorik diarahkan
dik diharapkan melibatkan diri dalam ketiga tahapan pembelajaran itu.

1 partisipasi peserta di_dik hanya dalam satu tahapan pembelajaran adalah
I.;L dm:mtode partisipatorik itu sendiri Sebagai alasan dar penyimpangan
u.-‘ menuntut terjadinya keikutsertaan peserta didik dalam

y *;' aa 'ltu dibuktikan dengan keaktifan peserta didik dalam
Sanaan, Mpom]mnn program pembelajaran. Dengan demikian. partisipasi

., ahapan tersebut sangat diperlukan dalam penerapan metode partisipatorik

T P

pengajar (guru), yang belajar (siswa), dan
didukung oleh bahan materi yang diajarkan
Siswa adakalanya mengalam;
hambatan dalam mengikuti proses belajar
mengajar dengan baik, misalnya  dalam
pelaksanaan pengajaran sastra di sekolah,
pengajarannya lebih mengutamakan
pengetahuan tentang sastra dan kurang
memperkenalkan karya sastra itu sendiri
sehingga tidak dapat menumbuhkan minat
apalagi daya imajinasi pelajar Pengajaran
| sastra tidak memberikan peluang kepada siswa
tersebut.Usaha-usaha ini1 telah dilakukan sejak untuk memperkaya pengalaman batin mereka
lama, tetapi keluhan tentang mutu pendidikan Apresiasi sastra dalam KTSP hanya
tetap saja bermasalah. merupakan sebagian kecil dari ruang lingkup
Harus  diakui  pada  tingkat  materi  kebahasaan Penggabungan  sastra
perkembangan sekarang ini terdapat banyak dengan pengajaran bahasa, beralasan bahwa
halangan untuk peningkatan mutu pendidikan bahasa merupakan sarana pengucapan sastra.

: : el seo Memahami suatu karya sastra dengan
itu, sehingga diperlukan peran rang Lo e pengetahuan tentang konvensi
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